BAB I

PENDAHULUAN
I. Latar Belakang
1.1. Pengertian Pariwisats

Menurut definisi yang luss psriwissta adalsh
perjalanan dari satu tempsat ketempat lain bersifat
sementars dilakukan perorangan ataupun kelompok
sebagai usaha untuk mencari keseimbangan ataupun
keserasian dan kebahagisan dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial budaya, alam dan ilmu.

Suatu perjalanan dapat dikatskan sebsgal
perjalanan wisatsa harus memenuhi 3 persyaratan
vaitu ‘

- 8. Harus bersifsat sementarsa.
b. Harus bersifat sukarela.
c¢c. Tidak melakukan pekerjaan yang menghasilkan upah
atau bayaran.

Secars umum perjalsanan wisata dapat
digolongkan menjadi beberapa Jenis menurut motif
tujuan perjalanan yaitu
. Pariwisata untuk menikmati perjalanan.

b. Pariwissts untuk rekresi.

¢. Pariwissats untuk kebudsasy=aan.

d. Pariwisats untuk olsh ragsa.

e. Pariwisata untuk kepentingsn bisnis.
f. Pariwisata untuk berkonvensi.

Perjalanan wisata dengan segala motivasinys
selalu mempunyai pengaruh pada segi-segi kehidupan
masyvarskat bsik psda segi sosio-ekonomi, yang bissa
dinvataksan dalam angks (guantifisble) waupun pads
segil sosio budaya, politik dan lingkungan hidup yang

1 H.Kodhysat, "Diperlukan Pengertian Yang Lebih
Komprehensif"'. Dr. James J. Spillane, "Pariwisata

Indonesia Sejarah dan Prospeknya’”




pads dasarnyi sulit dinyetsksn dalsm angkas (non
quantifiablej, pengdsruh-pengaruh ini bisa
menguntungkan sehingda perlu dilipstgandakan dan
bisa Jjuga merugikan yang sedapsat munghklin harus

dihindarksan dan ditekan sekecil:mungkin.2

1.2. Industri Pariwissts di Indonesisa
Sektor pariwisata di indonesia oleh pemerintah
dinyatakan sebsgsi sektor yang menduduki prioritas
tertinggi daelam pembangunan, karena diharapkan dari
sektor ini mampu meningkatksn pendspatan devisa
negara disamping sektor industri, ekspor barang
maupun pendapatan dari sektor lainnysa.

O0leh Presiden Soeharto sendiri ditegaskan
bahwa industri pariwisata merupskan mata rantai
kegiatan yvang sangat panjang mulai dari kegiatan
biro perjslsnan, pengdangkutan, perhctelan, restoran,
kegiatan pemandu, kersajinasn rakyat, pemeliharsan dan
pengembangan obyek wisata, kesenian daerah dan lain
sebagainya.3

Peran pariwisata pads dasarnya berintikan tigsa
segl yvalitu ekonomi (sumber devisa, pajak-pajiak),
sosial (menciptakan lapangan keriay, budaya
(memperkenalkan budaya bangsa), ketiga segi tersebut
tidak hanya berlakn untuk wisatawan-wisatawan sasing
tetapi jJuga untuk wisatawan-wisatsawan domestik.4

Perkembangan pariwisata dan perolehan devissa
dari sektor ini mengalami perkembangan vaitu sejsk

tshun 1988 Jumlah wisstawan asing ke indonesia  baru
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86.087 orang dengsan penerimaan devisa,lO,B Juts US$,
pada tahun 1878 mwmenjadi 501.430 orang dengan
penerimasn devisa 188,7 Jjuts US$, sedangkan padsa
tahun 1880 jumlahnya meningkat menjadi 561.178 orang
dengan penerimaan devisa 338 juts US$.5

Data terskhir menyebutkan bahwa jumlsh wisman
pada tahun 1985 adsalah 2,5 juts orang meningkat
3,3 ¥ dsri tahun 1984 dengan pemasukan devisa 2,7
milyar US$ atasu sekitar 6,1 trilyun rupiah, dimansa
data ini disebutksn oleh Mentri Penerangan yang pada
waktu itu juds disampalkan amanat Presiden Soehsarto
vang menyebuthkan bahwa pembangunan pariwisata
indonesia merupakan tanggung Jjawab dari semua
instansi dan lembaga yang terksit dimana sektor
pariwisata ini sekarang merupskan prioritas utams
bagi pendespatan devisa negara dan peningkatan taraf

hidup masyarakat.s
1.3. Potensi Kepariwissatsan Telsga Menjer

A. Potensi Letak Kawasan Telaga Menjer

Sesusi dengan arshan kebijsksansan rencana
induk pengembsngan pariwisata Propinsi Jateng,
Wonosobo masuk dalam tujusn wisata Merapi-Merbabu
dan unit wisatsa Magelasng-Wonosob, dimana
pengembangan wisatanya ditekankan pads wisata
alam disamping wisata budaya dan buatan.7

Potensi yang paling mendukung pada kawasan

Telaga Menjer selain potensi alam adalah

en

Dr. James J. Spillane, "Pariwisata Indonesia Sejarah Dan

Prospeknya'", Kanisius, halaman 57.
Laporan Khusus TVRI tanggal 4 oktober 1995 pukul 21.30
WIB.

Analisa Rencana Detail Tata FRuang Kawasan Pariwisata

Telaga Menjer, Departemen Pariwisata Kab. Wonosobo.
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keberadasn kawasan ini merupakani pintu masuk
ataupun persinggahan jalur dari Wonosobo ke obyek
wisata Dieng, sehinggs secara tidak langsung
obyek wisata Telaga Menjer menjadi satu bagian
paket wisats pads jalur Wonosobo-Dieng.

.Selain hal tersebut distas dilihat dalam
peta vyang 1lebih besar psads pols perjalanan
wisatawan di Jateng, posisi Wonosobo juga sangsat
stratedis sebagal penghubung antara Yogyskarta,
Magelang dan Purwokerto vyang dilalui wisatawan

asing maupun domestik.
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Gambar 1 : Peta perjalanan wisata di Jawa Tengah

Telaga Menjer Sebagai Salah Satu Tujuan Wisata
Di Kabupaten Wonosobo

Obyek wisata di Kabupaten Wonoscbo secara
garis besar dibagi menjadi 5 kelompok yaitu
Dataran Tinggi Dieng.
Waduk Wasdaslintang.

Telaga Menjer.
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Gelanggang Remajs Msngli.
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Taman Rekressi Kalianget.
Selain menikmati pemandangsn alsm Jugs

banysk kegistan-kegiatan kepariwisataan seperti




pesta air, sewa perahu untuk mengelilingi telaga,
perkemahan dan pecinta alam, keglatan hiburan dan
lain sebagainys vang dilakukan pads hari
minggu atsu hsri-hari libur laionys.

Dilihat dari potensi Telaga HMenjer dan
sebaran perkembangsn obyek wisata, maka kawasan
Telaga Menjer ini sangat otensial untuk

dikembangksan

Perkembangan Pengunjung di Obyek Wisata Telaga
Menjer

Perkembangan Jjumlsh pengunjung di obyek
wisats Telaga Menjer sangat pesat dengan
perkembsngan rata-rats 15,38 % pertahun.

Dilihat dari pengunjung terbanyak tahun
1883 wyaitu psda bulan maret berjumlah 5.112
dengan perkembsngsn 15,38 % maks diproyeksikan
jumlah pengunjung pads tahun 1895 yaitun 32.770
dan sampail tshun 2035 berjumlsh 137.020 hal ini
berarti pengunung tiap harinysa yaitu 374 ocrang,
ini bersartl sangat potensial untuk pengembangan

kawasan ini.

Kebi jaksanaan pengembangan Kawasan Wisata Telaga
Menjer
Secara umum rencana pengembangan kswasan

wisata Telzsga Menjer vang terbasgil menjadi S =zone

peruntukan vaitn permikiman, perkantoran,
permukiman, csmpuran dan pengembangan kawasan
wisata.

Pads zone pengembsasngan obyek wisata Telads
Menjer, dikawasan ini kegiatan utamanya adalah
kepariwisatsaan dan fasilitags-fasilitas
lain hanya bersifat sebagai pendukung saja,
seperti; penginapan (dapat berupa villa, losmen
dan lain-lain), restoursn, toko-toko souvenir,
dan fasilitas 1lain sebagai penunjang (ibadsh,

olah rsga, pecinta zlam dan sebsgainya).




ITI.

IIX.

Tujuan dan Sasaran
Dengsn bertitik tolak dari hal diatss maka
pembsngunsan pengdembangsan obyek wissta Telags Menjer

mempunysai tujunsn dan sassarsn sebagai berikut

Tujusn : Dengsn pengembandsn dan perencanssn fasilitss
penunjang obyek wisata Telags Menjer
dihsrapksn mampl meningkstkan jumlah
pengunjung sehinggs dapst meningkatkan

pendspatan deviss.,

Sesoarsn ¢ Perencansan konsep pendembsngan fzsilitas
penunjsng obyek wisasts Telsads Menjer dengan
memsnfaatksn potensi alam dan penggunsan
konsep-konsep slsm, dihsrapkan tercipts sustn
pembangunsn yang berwawassan lingkungsn dan

dspst bersdaptssi dengsn slsm sekitarnys.

Permasalahan dan Masalah

Permasalahan :

Bagaimans meningkatksn days tarik terhadap
kswsssn Telsgs Menjer sehinggds dapst meninghkatkan
jumlah pengunjung melslni pemsnfastsn potensi alam
dsn penstsan kawssan dengsan fasilitss-fasilitas
penunjangnyvs.

Masalah :

- Bagsimsns Jenis dan kebutuhan fssilitas vang
digunsksn untunk melsysni semus jenis kegiatsn vyang
terjadi dasn bsgsimsna pensissan kawasan mencskup
obyek telsgsnys, bangdunan-bangunan fasilitas, dsan
elemen-elemen lmin dalsm kawassn sehinggs menjadi
snstu obvek wissts ysng mensrik

- Bagaimsna penyelessian ruang pads bangunan maupun
elemen—-elemen lain dalsm hswsssn sehinggs msmpl
memperlihsthan view yang baik terhasdsp potensi slsam
vang dimiliki Telsgs Menjer.

- Bsgsimsns bentuk bangunan vang mampu beradsptasi

dengsn linghkungan baik secsars fisik, seperti pengaruh



Iv.

kontur tanah (topografi) msupun kesan alami yang

ditampilkan bangunsan.

Metodologi

1. Untuk mempercleh dats.

a.

Hetode Observasi

Yaitu suatu metode yang dilakukan dengan
cara pengamatan secars langsung tentang kondisi
fisik dan potensi alam yang ads pada kawasan ini.
Study Literatur

Yaitu mencari atau mengkaji suatu teori yang
menyangkut kepariwisatasan atsupun pengembangan
pembangunan suatu obyek wisata dan kebijaksanasan -

kebijaksansan yvang menyanghkut daerah terpilih.

2. Pembzshasan.

& .

Dengan menggunskan data tentang kaswasan Telsaga
Menjer, baik jumlah pengunjung msaupun perkembangan
fasilitas pendukung yang dibutuhkan, sesuai dengan
sebaran fasilitas dan kebijaksansan rencana
pengembangan serta hasil dari kuesioner, makas skan
terlihat kebutuhan fasilitas dan hubungan antar
fasilitas tersebut dalam satu kawasan.

Selain itu juga dengan menggunakan kuesioner
vang skan memberikan informasi tentang fasilitas
vang dibutuhkan nntuk memenuhi kebutuhan, misalkan
prosentase pengunjung yvang menginap.

Dengan pembahasan kondisi fisik 1lingkungan dan
bangunan-bangunan disekitar kawasan, serta
penggunasn konsep-konsep &alami sehingga mampu
mendukung lingkungan sekitarny=a.

Orientasi ruang dalam bangunan dan elemen-elemen
lain dalam kawasan secara umum dibahas dengan
penekanan utama pads pemanfaatan potensi alam baik
fisik <(topografi} masupun fiew vang baik yang

dimi1liki kswasan Telaga Menjer.

3. Pola pikir.



POLA PIKIR
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Latar Belakang Masa
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Penyelesaisn ruasng baik pads
bangunan msupun elemen lain

bersdsptasi dengsn lingkungan.

wawassn lingkungan elemen kawasssn.
dslsm kswasan.
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— Dsts literstur
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V. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan konsep untuk pengembangsn dan

pembangunawn cobyek wisatas Telaga Menjer ini wmenggunakan

sistematika sebagai berikut
1. BAB I. Pendahulusan

Bab ini berisi sekilas pengetahuan
tentang kepariwisataan dan potensi vang
melatar belakangi pengembangan obyek wisata
Telaga Menjer.

2. BAB II. Tinjauan Umunm
Peda bab ini berisi tinjauwan umum
tentang kepsariwisataan, pengertian, jenis dan
lsin sebagainya.
3. BAB III. Tinjsuan Khusus

Pada bab ini berisi tentang
perkembangasn keperiwisatasan, potensi wmaupun
kondisi fisik baik di kabupaten wonosocbo
maupun pada obyek wisata Telaga Menjer.

4. BAB IV. Ansalisa

Bab ini merupakan pembahasan dan
mengkajli semua data-data yang nantinya skan
diperoleh suatu kesimpulan sehingga dapat
memberikan dasar bagi perencanaan
pengembangan obyek wisata Telasga Menjer.

5. BAB V. Konsep Perancangan Arsitektur.

Bab ini merupakan penerapan atau
perwujudan konsep vyang diungkapkan kedalam
suatu dessain rancangan obyek wisata ini.

8. Lampiran.
Berisi daftar pustaks, peta lokasi dan

hal-hal lsin yang menjelaskan penulissn.

YI. Keaslian Penulisan
Dalam bahasan keaslisn penulisan hanya diterangkan
berbagai macam contoh thesis (skripsi) yaﬁg sekiranysa

hampir sama dengsan tema skripsi ini, jugs biss digunakan




sebagal reverensi dalam penulissn yaitu
1. Sunendar RS, Resort Hotel di Kawasan Bztu Raden Kab.
Dati II Banyumas.

Dalam skripsi ini merupakan pembangunsan hotel
dengsan penggunaan potensi dan konsep alam agar
bangunan dapat berasdaptasi dengan lingkungan
sekitarnys.

2. Sri Heniwati, Fasilitss Akomodasi Sebsgsi Penunjang
Kepariwisataan Di Kawasan Dataran Tinggi Dieng.

Merupakan pembangunan fasilitas akomodasi
berupa hotel dengan konsep slam dan tipologi bangunan
sekitarnya sebsgsi dasar perencanaan.

3. Asep Djsmaludin Malik, Hotel Pariwisata Di Pantai
Batu Karas Kab. Tingkat II Ciamis.

Menggunakan konsep alsm vang potensial dalam
menciptakan aspek ketenangan dan kesegsaran dagi
fasilitas rekreasi wisatas aslam.

4. RDTRK obyek wisata Telaga Menjer

Pengembangan kawasan wisata Telags Menjer
dengan mengoptimalksn potensi alam dsn pengembangan
fasilitas hanya sebsgai penunjang kegiatan utsmanya
vaitu kepariwisataan

Dalam skripsi ini merupakan pengembangan
fasilitas pendukung kawasan wisats yasng memanfazatkan
potensi slam dan konsep-konsep alsam dan merupakan
langkah 1lanjut dari RDTRK vang hanya membagil
zone—zone peruntukan belum sampai pads perencanasn

bangunan baik bentuk maupun hubungan antas masssnya.
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